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ABSTRAK 

 

 

PENINGKATAN KETERSEDIAAN N, P, C-ORGANIK DAN PRODUKSI 

TANAMAN PADI SAWAH (Oryza sativa L.) VARIETAS CIHERANG 

DENGAN PENAMBAHAN PUPUK HAYATI CAIR 

 

Oleh 

 

Azan Noer Ramadhan 

 

Padi merupakan tanaman penghasil beras sebagai makanan pokok masyarakat 

Indonesia. Penggunaan pupuk anorganik tanpa diimbangi pemberian pupuk 

organik dalam tanah menyebabkan produksi padi menurun. Pemanfaatan pupuk 

hayati cair perlu dikembangkan dalam memperbaiki kesuburan tanah. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk hayati cair terhadap 

ketersediaan N, P, dan C-organik tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman, serta 

mengetahui pengaruh pupuk hayati cair dalam menekan penggunaan pupuk kimia 

pada lahan padi sawah. Penelitian dilakukan pada lahan sawah di Kecamatan 

Trimurjo, Lampung Tengah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020-

Januari 2021. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Cogen di PT. Great Giant 

Food Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan 

rancangan acak kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, P0 (Pupuk 

Kimia 100%), P1 (Pupuk Kimia 100% + Pupuk Hayati Cair 100%), P2 (Pupuk 

Kimia 75% + Pupuk Hayati Cair 100%), P3 (Pupuk Kimia 50 % + Pupuk Hayati 

Cair 100%). Data diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT 

taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan pupuk hayati cair 

meningkatkan ketersediaan N tanah, namun ketersediaan P hanya meningkat pada 

50 HST di kedalaman 0–10 cm dan C-organik pada 50 HST di kedalaman 10–20 

cm dan 100 HST di kedalaman 0–10 cm dibandingkan perlakuan Kontrol, 

penambahan pupuk hayati cair belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi, namun perlakuan P3 menunjukan hasil produksi lebih tinggi 

dibandingan perlakuan Kontrol. Penambahan pupuk hayati cair mampu menekan 

penggunaan pupuk kimia. 

 

Kata kunci : C-organik, N-total, P-tersedia, padi ciherang, pupuk hayati cair 

 



ABSTRACT 

 

 

INCREASING THE AVAILABILITY OF N, P, C-ORGANIC AND 

PRODUCTION OF CIHERANG PARK RICE (Oryza sativa L.) VARIETIES 

WITH THE ADDITION OF LIQUID BIOLOGICAL FERTILIZER 

 

By 

 

Azan Noer Ramadhan 

 

Rice is a rice-producing plant as the staple food of Indonesian society. The use of 

inorganic fertilizers without adding organic fertilizers to the soil causes a decrease 

in rice production. Utilization of liquid biological fertilizers needs to be developed 

in improving soil fertility. The research was conducted to determine the effect of 

applying liquid biofertilizers on the availability of N, P, and C-organic soil, plant 

growth and production, and to determine the effect of liquid biofertilizers in 

reducing the use of chemical fertilizers in lowland rice fields. The research was 

conducted on paddy fields in Trimurjo District, Central Lampung. The research 

was conducted in October 2020-January 2021. Soil analysis was carried out at the 

Cogen Laboratory at PT. Great Giant FoodTerbanggi Besar, Central Lampung. 

This research was conducted in a randomized block design (RBD) with 4 

treatments and 3 replications, P0 (100% Chemical Fertilizer), P1 (100% Chemical 

Fertilizer + 100% Liquid Biological Fertilizer), P2 (75% Chemical Fertilizer + 

100% Liquid Biological Fertilizer). %), P3 (50% Chemical Fertilizer + 100% 

Liquid Biological Fertilizer). The data were processed by analysis of variance and 

continued with the 5% level DMRT test. The results showed that the addition of 

liquid biological fertilizers increased the availability of soil N, but the availability 

of P only increased at 50 HST at a depth of 0–10 cm and C-organic at 50 HST at a 

depth of 10–20 cm and 100 HST at a depth of 0–10 cm compared to the treatment 

In the control, the addition of liquid biological fertilizers was not able to increase 

growth and production, but the P3 treatment showed higher yields than the control 

treatment, the addition of liquid biological fertilizer can reduce the use of 

chemical fertilizers. 

  

Keywords : C-organic, N-total, P-available, ciherang rice, liquid biofertilizer 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Padi merupakan salah satu tanaman yang menghasilkan beras sebagai sumber 

karbohidrat bagi manusia. Sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi 

beras sebagai makanan pokok, sehingga kebutuhan beras di Indonesia terus 

meningkat seiring berambahnya jumlah penduduk. Bertambahnya jumlah 

penduduk mengakibatkan semakin berkurangnya lahan subur untuk pertanian 

karena alih fungsi lahan. Hal tersebut dapat mengakibatkan masalah dibidang 

pertanian, terutama produksi tanaman padi semakin menurun. 

Menurut Departemen Pertanian (2020), produksi padi di Indonesia pada 2019 

diperkirakan sebesar 54,60 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 

4,60 juta ton atau 7,76 % dibandingkan tahun 2018. Di Kabupaten Lampung 

Tengah sendiri, produksi tanaman padi sawah diperkirakan sebesar 705.402 ton 

pada tahun 2019 atau mengalami penurunan sebesar 27.631 ton dibandingkan 

tahun 2018 (Badan Pusat Statistika, 2020). 

Salah satu penyebab menurunnya produksi tanaman padi diakibatkan oleh 

menurunnya kesuburan tanah. Hal ini disebabkan mayoritas petani di Indonesia  

masih mengandalkan penggunaan pupuk anorganik tanpa diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik dalam tanah. Menurut Goedah(2013), pemakaian pupuk 

anorganik secara intensif serta penggunaan bahan organik yang terabaikan untuk 

mengejar hasil yang tinggi menyebabkan bahan organik tanah menurun. Keadaan 

ini akan menurunkan produktivitas lahan. Penggunaan pupuk anorganik secara 

intensif akan memacu mineralisasi bahan organik tanah sehingga menyebabkan 

terjadinya penurunan kadar C-organik dalam tanah (Setiawati et al. 2014).
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Purbaet al.(2021) menyatakan bahwa penggunaan varietas unggul disertai 

pemupukan anorganik takaran tinggi dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

unsur makro dan mikro ikut terkuras. Pengelolaan lahan tanpa mengindahkan 

kaidah-kaidah cara pengelolaan yang benar dan tepat akan mempercepat 

terjadinya degradasi lahan/tanah yang ditunjukkan dengan menurunnya tingkat 

produktivitas tanaman khususnya padi. Akibatnya, walaupun dosis pupuk 

anorganik ditingkatkan, tetapi tidak memberikan kenaikan hasil yang signifikan. 

Bahkan indikasi kenaikan produktivitas padi dengan pemupukan yang intensif 

(bertumpu pada penggunaan pupuk buatan) sudah mencapai titik jenuh (levelling 

off) dan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan kesehatan tanah sawah. 

Penambahan bahan organik ke dalam tanah,khususnya pada tanah yang memiliki 

bahan organik rendah adalah suatu upayasebagai bahan ameliorasi tanah agar 

pemberian unsur hara ke tanaman lebih efektif. Secara umum pemberian bahan 

organik ke dalam tanah akan memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. 

Menurut Hakimet al.(1986), pupuk organik yang ditambahkan ke dalam tanah 

dapat meningkatkan kandungan N dalam tanah. Selain mengandung N, pupuk 

organik juga mengandung P, K serta unsur-unsur hara mikro. Pada tanah yang 

kekurangan bahan organik dan tanah yang terdegradasi, pupuk organik merupakan 

salah satubahan pembenah tanah agar pemberian input hara lebih efisien dan 

efektif. Dengan demikian penggunaan pupuk buatan yang tidak diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik dapat merusak struktur tanah dan mengurangi aktivitas 

biologi tanah. 

Namun, menurut Sentana (2010) berbagai kendala yang dimiliki pupuk organik 

salah satunya bersifat ruah (bulky) sehingga diperlukan dalam jumlah besar, 

kandungan unsur hara baik makro maupun mikro rendah, dan untuk mengetahui 

efek pupuk organik terhadap tanaman biasanya diperlukan waktu yang lama. 

Sebaliknya, pupuk organik mempunyai peluang cukup besar karena berbagai 

kendala yang dimiliki pupuk organik dapat diatasi, misalnya dengan pengayaan 

unsur hara dan penambahan berbagai mikroba. Silver dan Nkwiine (2007) 

mengatakan bahwa mikroorganisme tanahberpartisipasi aktif dalam dekomposisi 

bahan organikdan siklus hara, sehingga secara signifikan mengendalikan alam dan 
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produktivitas agro-ekosistem. Pupuk organik yang diurai (dirombak) oleh 

mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena itu, 

pemanfaatan mikroorganisme perombak bahan organik perlu dikembangkan 

dalam penggunaan pupuk organik,salah satunyaadalah pemanfaatan 

mikroorganisme dalam pupuk hayati. 

Pupuk hayati adalah sebuah komponen yang mengandung mikroorganisme hidup 

yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu menyediakan 

unsur hara tertentu bagi tanaman. Pupuk hayati dapat berisi bakteri yang berguna 

untuk memacu pertumbuhan tanaman, sehingga hasil produksi tanaman tetap 

tinggi dan berkelanjutan. Menurut PERMENTAN (2009), pupuk hayati adalah 

produk biologi aktif terdiri dari mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah.Vessey (2003) menambahkan, pupuk 

hayati berperan mempermudah penyediaan hara, dekomposisi bahan organik, dan 

menyediakan lingkungan rhizosfer lebih baik yang pada akhirnya mendukung 

pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman.  

Penggunaan pupuk hayati diharapkan mampu meningkatkan produktivitas sawah 

dan mengurangi dosis penggunaan pupuk anorganik dengan cara mengefektifkan 

pemupukan melalui kemampuannya dalam melarutkan unsur hara sehingga 

tersedia bagi tanaman. Pengaplikasian pupuk hayati saja belum dapat memenuhi 

kebutuhan hara tanaman, umumnya ketersediaan unsur hara di tanah-tanah 

Indonesia mulai menurun yang diakibatkanoleh budidaya tanaman yang terus 

menerus tanpa mengembalikan sisa panen ke lahan. Oleh karena itu, penggunaan 

pupuk hayati perlu diimbangi dengan pengaplikasian pupuk anorganik maupun 

organik. Pupuk hayati dapat efektif apabila aplikasinya ditambahkan pupuk 

organik maupun anorganik sebagai substrat untuk memperbanyak diri 

(Andriawan, 2010). Berdasarkan hasil penelitian Akil et al.(2015) pupuk hayati 

dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik 25% - 50% dan memberikan hasil 

lebih tinggi. Berkurangnya penggunaan pupuk anorganik akan membantu upaya 

dalam memelihara dan mempertahankan sumber daya pertanian yang 

berkelanjutan dengan tetap menghasilkan produksi yang optimal (Ainy, 2008). 
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Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian tentang penambahan pupuk 

hayati cair pada pupuk kimia untuk meningkatkan ketersediaan N, P, C-Organik 

dan produksi tanaman padi sawah. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pengaplikasian pupuk hayati cair dan pupuk anorganik pada lahan padi 

sawah dapat meningkatkan ketersediaan N, P, dan C-Organik tanah? 

2. Apakah pengaplikasian pupuk hayati cair dan pupuk anorganik pada lahan 

sawah dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah? 

3. Apakah pengaplikasian pupuk hayati cair pada lahan padi sawah mampu 

menekan penggunaan pupuk kimia? 

 

1.3  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk hayati cair terhadap ketersediaan 

N, P, dan C-Organik tanah pada lahan padi sawah. 

2. Mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk hayati cair terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi sawah. 

3. Mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk hayati cair dalam menekan 

penggunaan pupuk kimia pada lahan padi sawah. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Menurut Badan Pusat Statistika provinsi Lampung (2019), pada tahun 2017 

produksi padi mengalami penurunan yang diakibatkan oleh penurunan 

produktivitas lahan. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan produksi 

tanaman padi dengan melakukan pemupukan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah pada lahan padi sawah. 

Penambahan unsur hara dalam ke tanah yang biasa dilakukan oleh petani di 

Indonesia yaitu dengan cara konvensional atau dengan menggunakan pupuk kimia 
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atau pupuk tunggal rekomendasi. Hal ini dapat meningkatkan produksi tanaman 

padi dalam waktu yang singkat. Akan tetapi, hal ini dapat menyebabkan 

ketergantungkan akan pupuk kimia, sehingga dapat merusak kesehatan tanah yang 

semakin menurun akibat residu dari penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan dan terus menerus akan merusak sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah sehingga kesuburan tanah akan semakin menurun (Havlin et al., 

2005). Oleh sebab itu, perlu adanya penambahan bahan organik ke dalam tanah. 

Pada tanah yang terdegradasi, bahan organik merupakan syarat utama bagi 

ameliorasi tanah, agar pemberian input hara lebih efisien dan efektif.Namun, 

menurut Sentana (2010) berbagai kendala yang dimiliki pupuk organik beberapa 

diantaranya yaitu, diperlukan dalam jumlah besar, kandungan unsur hara baik 

makro maupun mikro rendah, dan untuk mengetahui efek pupuk organik terhadap 

tanaman biasanya diperlukan waktu yang lama. Sebaliknya, pupuk organik 

mempunyai peluang cukup besar karena berbagai kendala yang dimiliki pupuk 

organik dapat diatasi, misalnya dengan pengayaan unsur hara dan penambahan 

berbagai mikroorganisme. 

Pemanfaatan mikroorganisme yang berguna perlu dikembangkan dalam 

penggunaan pupuk diantaranya pemanfaatan pupuk hayati. Penggunaan pupuk 

hayati juga perlu dimbangi dengan pengaplikasian pupuk anorganik agar berjalan 

dengan efektif dan maksimal. Andriawan (2010) menyatakan, pupuk hayati dapat 

efektif apabila aplikasinya ditambahkan pupuk organik maupun anorganik sebagai 

substrat untuk memperbanyak diri. Menurut Permentan (2009) pupuk hayati 

adalah produk biologi aktif terdiri dari mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan, kesuburan, dan kesehatan tanah.  

Kandungan pupuk hayati cair merupakan mikroorganisme yang memiliki peranan 

positif bagi tanaman. Kelompok mikroorganisme yang sering digunakan adalah 

mikroba-mikroba yang dapat menambat N dari udara yaitu Azotobacter sp. dan 

Azospirilium sp., mikroba yang melarutkan hara terutama P dan mikroba yang 

merangsang pertumbuhan tanaman yaitu Azobacter sp. Menurut Simanungkalit 

(2001), Azotobacter sp. dan Azospirilium sp. berfungsi sebagai penambat N dari 

udara bebas, sehingga tumbuhan bisa mendapatkan nitrogen secara optimal. Atlas 
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dan Bortha (1998) menambahkan, P mampu dilarutkan dari bentuk tidak larut 

menjadi tersedia bagi tanaman oleh mikrob Pseudomonas sp. 

Pemanfaatan mikroorganisme dalam pupuk hayati juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman dan kualitas lingkungan serta merupakan 

salah satu usaha untuk mengembalikan lingkungan yang rusak (Wolf and Wagner, 

2005. Fadiluddin (2009) menyatakan keberadaan mikroba di dalam pupuk hayati 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui fiksasi N, membuat hara lebih 

tersedia dalam pelarutan P atau meningkatkan akses tanaman untuk mendapatkan 

unsur hara yang memadai. Penggunaan pupuk hayati mampu menekan 

penggunaan pupuk anorganik. Hasil penelitian Yaumalika(2017), aplikasi bakteri 

dalam pupuk hayati mampu menurunkan dosis pupuk anorganik hingga 50 % 

pada tanaman pangan. Penelitian Patola (2005) juga menunjukan bahwa aplikasi 

pupuk hayati dengan pupuk NPK sampai 50 % anjuran mampu meningkatkan 

hasil gandum sebesar 13 %. 

Hasil akhir dari aktivitas mikroorganisme yang terkandung dalam biofertilizer 

akan dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 

meningkatkan kesuburan tanah (Khan et al.2011). Oleh karena itu, pemberian 

pupuk anorganik dapat saling berperan aktif apabila dikombinasikan dengan 

pupuk hayati dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil produksi tanaman, 

serta dapat menekan penggunaan dari pupuk kimia sendiri. Menurut (Ainy, 2008) 

berkurangnya penggunaan pupuk anorganik akan membantu upaya dalam 

memelihara dan mempertahankan sumber daya pertanian yang berkelanjutan 

dengan tetap menghasilkan produksi yang optimal. 

Kombinasi antara pupuk kimia dan pupuk hayati cair diharapkan berpengaruh 

terhadap peningkatan unsur hara N, P, C-Organik dalam tanah dan produksi 

tanaman padi sawah. Selain penggunaan pupuk hayati cair dan kombinasinya, 

penggunaan dosis yang tepat akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Setelah sampai pada fase pemanenan, dapat diketahui 

efektivitas pemupukan dari beberapa perlakuan yang telah ditentukan. 
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Alur kerangka pemikiran peningkatan N, P, K, dan C-organik dan produksi padi 

sawah dengan pemberian pupuk hayati cair dapat dilihat pada gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur kerangka pemikiran 

1.5  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Pengaplikasian pupuk hayati cair dan pupuk kimia dapat meningkatkan 

ketersediaan N, P, dan C-Organik tanah pada lahan padi sawah dibandingkan 

perlakuan Kontrol (Pupuk Kimia 100%). 

Produksi padi 

menurun 

Padi Sawah 

Disebabkan oleh kondisi tanah 

yang kurang subur dan 

ketergantungan akan pupuk kimia 

Pupuk Hayati 

Cair 
Pupuk Kimia 

Meningkatan ketersediaan 

hara N, P, dan C-organik 

Meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman padi 

Potensi tanaman 

padi dan masalahnya 

Pemupukan 

Penambahan pupuk hayati cair mampu 

menekan penggunaan pupuk kimia 
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2. Pengaplikasian pupuk hayati cair dan pupuk kimia dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah dibandingkan perlakuan 

Kontrol (Pupuk Kimia 100%). 

3. Pengaplikasian pupuk hayati cair mampu menekan penggunaan pupuk kimia 

pada lahan padi sawah dibandingkan perlakuan Kontrol (Pupuk Kimia 100%). 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tanaman Padi 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Padi 

Menurut Hanum (2008), padi dalam sistematika tumbuh diklasifikasikan kedalam 

botani adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Poales 

Famili : Graminease (Poaceae) 

Genus : Oryza 

Spesies : Oryza sativa L. 

2.1.2 Morfologi Tanaman Padi 

Tanaman padi merupakan tanaman semusim yang memiliki tinggi tanaman antara 

1 sampai 1,5cm, daun berbentuk pita dan berpelepah yang tumbuh pada tiap buku 

batang. Anakan padi tumbuh dari tunas yang berasal pada tiap-tiap buku batang  

dan mampu tumbuh sampai 40-50 batang anakan (Nuraini, 2016). 

Padi dapat hidup baik didaerah yang berhawa panas dan banyak mengandung uap 

air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per bulan atau lebih, dengan  

distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang dikehendaki per tahun sekitar 1500 - 



10 
 

2000 mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi 23 °C. Tinggi tempat 

yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0 -1500 m dpl. Tanah yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah yang kandungan fraksi 

pasir, debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan diperlukan air 

dalam jurnlah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang 

ketebalan lapisan atasnya antara 18 - 22 cm dengan pH antara 4 -7  

(Triyono dalam Nuriavita, 2010). 

 

Tanaman padi memiliki dua bagian utama, yaitu bagian vegetatif dan bagian 

generatif (Pitojo, 2000). 

a. Bagian vegetatif tanaman padi 

Organ-organ tanaman yang berfungsi mendukung atau menyelenggarakan proses 

pertumbuhan adalah bagian vegetatif, yang terdiri dari : 

1) Akar 

Akar padi tergolong akar serabut. Akar padi berfungsi untuk menopang batang, 

menyerap makanan dan air, serta untuk pernafasan. 

2) Batang 

Menurut fungsinya, batang padi dapat dibedakan menjadi dua,yaitu secara fisik 

dan secara fungsional. Secara fisik, batang padi berguna untuk menopang batang 

tanaman secara keseluruhan yang diperkuat oleh pelepah daun. Secara fungsional, 

batang padi berfungsi untuk mengalirkan makanan dan air ke seluruh tanaman. 

Batang padi berbentuk bulat, tegak, lunak, beruas-ruas, berongga, kasar, dan 

berwarna hijau. 

3) Daun 

Daun padi terletak pada buku-buku dengan berseling. Pada tiapbuku tumbuh satu 

daun yang terdiri dari pelepah daun, helai daun, telinga daun, dan lidah daun. 

Daun padi berbentuk pita yang panjangnya 15 - 30 cm, perabaan kasar, ujung 

runcing, tepi rata, berpelepah, pertulangan sejajar, dan berwarna hijau. 

b. Bagian generatif tanaman padi 

Organ generatif padi terdiri dari malai, bunga, dan buah padi (gabah). 

1) Malai 
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Malai terdiri dari 8 – 10 buku yang menghasilkan cabang-cabang 

primer. Dari cabang primer tersebut akan menghasilkan cabang-cabang sekunder. 

Panjang malai diukur dari buku terakhir sampai butir gabah paling ujung. 

2) Bunga 

Bunga tangkai padi berkelamin dua, memiliki 6 buah benang sari dengan tangkai 

sari pendek dan dua kantung serbuk di kepala sarinya. Bunga padi juga memiliki 

dua tangkai putik dengan kepala putik yang berwarna putih atau ungu. 

3) Buah padi 

Buah padi (gabah) terdiri dari bagian luar yang disebut sekam dan bagian dalam 

yang disebut karyopsis. Sekam terdiri dari lemma dan palea. Biji yang disebut 

beras pecah kulit adalah karyopsis yang terdiri dari lembaga (embrio) dan 

endosperm. 

 

Varietas Ciherang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan varietas 

lain.Varietas Ciherang mempunyai bentuk fisik yang panjang, kurus (ramping) 

dan tidak berbau wangi.Dalam budidayanya, varietas Ciherang dikenal karena 

mempunyai daya tahan yang kuat.  

 

Deskripsi tanaman padi varietas Ciherang meneurut Menurut Bambang et al. 

(2009) terdapat pada tabel 1. berikut ini. 
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Tabel 1. Morfologi tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) var. ciherang. 

Morfologi Tanaman Padi Varietas Ciherang 

Nomor Seleksi S3383-1D-PN-41-3-1 

Asal Persilangan IR18349-53-1-3-1-3/3 *IR19661-131-3-1-3/4 *IR6 

Golongan Cere 

Umur Tanaman 116-125 hari 

Bentuk Tanaman Tegak 

Panjang Tanaman 107-115 cm 

Anakan Produktif 14-17 batang 

Warna Kaki Hijau 

Warna Batang Hijau 

Warna Telinga Daun Tidak berwarna 

Warna Lidah Daun Tidak berwarna 

Warna Daun Hijau 

Muka Daun Kasar pada sebelah bawah 

Posisi Daun Tegak 

Daun Bendera Tegak 

Bentuk Gabah Panjang ramping 

Warna Gabah Kuning bersih 

Kerontokan Sedang 

Kerebahan Sedang 

Tekstur Nasi Pulen 

Kadar Amilosa 23% 

Indeks Glikemik 54 

Bobot 1000 butir 28 g 

Rata-rata Hasil 6,0 t/ha 

Potensi Hasil 8,5 t/ha 

Ketahanan Terhadap 

Penyakit 
 Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 

agak tahan biotipe 3  

 Tahan terhadap hawar daun bakteri strain III 

dan IV 

Anjuran Tanam Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran 

rendah 

Pemulia Tarjat T, Z. A. Simanullang, E. Sumadi dan Aan 

A. Daradjat 

Dilepas Tahun 2000 

Sumber: Bambang et al.(2009) 

 

2.2  Ketersediaan Hara 

Sifat kimia tanah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan peristiwa yang 

bersifat kimia dan terjadi di dalam maupun di atas permukaan tanah sehingga 

akan menentukan sifat dan ciri tanah yang terbentuk dan berkembang setekah 

peristiwa kimia tersebut (Rahmi dan Biantary, 2014). Berbagai tipe penggunaan 
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lahan dapat mempengaruhi tingkat kesuburan tanah baik dari bersifat kimia, 

fisika, maupun biologi tanah. Komponen kimia tanah yang dipengaruhi antara lain 

pH tanah, N, P, K, C-Organik, dan KTK (Saridevi, 2013). 

2.2.1  Nitrogen (N-Total) 

Unsur hara N merupakan unsur hara makro esensial, menyusun sekitar 1,5% 

bobot tanaman dan berfungsi terutama dalam pembentukan protein (Hanafiah, 

2005). Menurut Hardjowigeno (2007), nitrogen dalam tanah berasal dari : a) 

bahan organik tanah yaitu bahan organik halus dan bahan organik kasar, b) 

pengikatan oleh mikroorganisme dari N udara, c) pupuk, dan d) air hujan. Manfaat 

dari Nitrogen adalah untuk memacu pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif, 

serta berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, lemak, enzim, dan 

persenyawaan lain (Susanto, 2005). Kadar nitrogen tanah biasanya sebagai 

indikator basis untuk menentukan dosis pemupukan urea. Fungsi N adalah 

memperbaiki sifat negatif tanaman. Tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup 

N, berwarna lebih hijau, gejala kekurangan N, tanaman tumbuhan kerdil, daun 

berwarna kuning, dan daun-daun rontok dan gugur. N tanah pada lahan gambut 

biasanya lebih besar dibandingkan pada tanah mineral (Soewandita, 2008). 

Tabel 2. Kriteria nilai N-total 

Sumber :Balai Penelitian Tanah (2009) 

Nitrogen tidak tersedia dalam bentuk mineral alami seperti unsur hara lainnya. 

Sumber nitrogen terbesar berasal dari atmosfer, dan dapat masuk ke tanah melalui 

air hujan atau udara yang diikat oleh bakteri pengikat nitrogen seperti Rhizobium 

sp. Dengan demikian sebaran kandungan nitrogen dalam tanah sangat erat 

berhubungan dengan perbedaan bahan induk tanah, iklim dan cara pengelolaan. 

No 
Nilai N-total 

Kategori 
% 

1 < 0,1 Sangat Rendah 

2 0,1 – 0,2 Rendah 

3 0,21 – 0,5 Sedang 

4 0,51 – 0,75 Tinggi 

5 > 0,75 Sangat Tinggi 
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Rendahnya kandungan N karena dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pencucian 

bersama air draenase, penguapan dan diserap oleh tanaman. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Nurmegawati et al.(2007), bahwa sebagian N terangkut panen, 

sebagian kembali sebagai residu tanaman, hilang ke atmosfer dan kembali lagi, 

hilang melalui pencucian. 

2.2.2  Fosfor (P-Tersedia) 

Unsur hara P merupakan salah satu nutrisi utama yang sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman. Fosfor tidak terdapat secara bebas di alam. Fosfor 

ditemukan sebagai fosfat dalam beberapa mineral, tanaman dan merupakan unsur 

pokok dari protoplasma. Fosfor terdapat dalam air sebagai ortofosfat. Sumber 

fosfor alami dalam air berasal dari pelepasan mineral-mineral dan biji-bijian 

(Sutedjo, 2008). Menurut Basyuni (2009) bahwa keberadaan fosfor biasanya 

relatif kecil, dengan kadar yang lebih sedikit dari pada kadar nitrogen. Karena 

sumber forfat lebih sedikit dibandingkan dengan sumber nitrogen. Istomo (2006) 

menyatakan bahwa P dalam tanah dominan berasal dari pelapukan batuan, 

sedangkan P dalam tanah gambut berasal dari P-organik. 

Tabel 3. Kriteria nilai P-tersedia 

No 
Nilai P-tersedia 

Kategori 
ppm 

1 < 4 Sangat Rendah 

2 5 – 7 Rendah 

3 8 – 10 Sedang 

4 11 - 15 Tinggi 

5 > 15 Sangat Tinggi 

Sumber :Balai Penelitian Tanah (2009) 

Ketersediaan P di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa fakfor, salah 

satunya dipegaruhi oleh tingkat kemasaman tanah. Nurwati dan Sudjudi (2002) 

mengemukakan bahwa ketersediaan fosfor di dalam tanah dipengaruhi oleh 

banyak faktor, akan tetapi yang paling penting ialah pH tanah. Fosfor akan 

bereaksi dengan ion besi dan aluminium dan membentuk besi fosfat dan 

aluminium fosfat yang sukar larut dalam air sehingga tidak dapat digunakan oleh 

tanaman pada tanah yang memiliki pH rendah atau masam. Fosfor akan bereaksi 
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dengan ion kalsium dan membentuk kalsium fosfat yang sukar larut sehingga 

tidak dapat digunakan oleh tanaman pada tanah yang memiliki pH tinggi atau 

alkalis (Dhage et al. 2014). 

2.3. C-Organik (%) 

Kandungan bahan organik tanah (C-organik) merupakan salah satu indikator 

kesuburan tanah. Tanah yang mengalami kemerosotan kandungan C-organik 

menandakan tanah tersebut mengalami penurunan kualitas kesuburan tanah atau 

degradasi kesuburan. Bahan organik penting sebagai sumber energi jasad renik 

yang berperan dalam penyediaan hara tanaman. Bahan organik menentukan 

kapasitas tukar kation tanah, walaupun sifat ini tergantung pH. Tanah miskin 

bahan organik dan didominasi mineral liat 1:1, mempunyai kapasitas tukar kation 

yang rendah, sehingga efisiensi pemupukan akan berkurang karena sebagian besar 

hara mudah hilang dari lingkungan perakaran. Bahan organik juga berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah sehingga tanah mudah diolah dan dilumpurkan. 

Mengingat pentingnya peranan bahan organik terhadap kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah, maka pemberian atau daur-ulang bahan organik merupakan bagian 

penting dari pelestarian kesuburan tanah (Nagur, 2017). 

Kadar bahan organik dihitung dari kandungan C-Organik dengan rumus: Bahan 

organik (%) = 1,74% x C-Organik (%) sehingga kandungan bahan organik tanah 

dasar tambak dapat dilihat dari kadar C-Organiknya. Kadar C-Organik yang 

berlebihan akan membahayakan kehidupan dan populasi organisme budidaya 

tambak. Hal ini disebabkan oleh proses penguraian klekap yang mati 

membutuhkan oksigen dan menghasilkan gas beracun, seperti CO2, H2S dan NH3. 

Selain itu kadar C-Organik yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan efek 

peneduhan (Siregar, 2017). 
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Tabel 4.Kriteria nilai C-Organik 

No. 
Nilai C-Organik 

Kategori 
% 

1 < 1 Sangat Rendah 

2 1 – 2 Rendah 

3 2 – 3 Sedang 

4 3 - 5 Tinggi 

5 >5 Sangat Tinggi 

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2009) 

Nilai C-organik dipengarui oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kedalaman 

tanah. Nilai C-organik pada kedalaman tanah yang semakin tinggi akan diperoleh 

nilai C-organik yang rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh kebiasaan petani 

yang memberikan bahan organik dan serasah pada permukaan tanah sehingga 

bahan organik tersebut mengalami pengumpulan pada bagian atas tanah dan 

sebagian mengalami pelindihan ke lapisan yang lebih dalam. Nilai C-organik pada 

bagian tanah top-soil menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan subsoil 

dan didalamnya (Sipahutar et al. 2014).Kandungan bahan organik juga dapat 

dipengaruhi oleh arus akumulasi bahan asli dan arus dekomposisi dan humifikasi 

yang sangat tergantung kondisi lingkungan (vegetasi, iklim, batuan, timbunan dan 

praktik pertanian).  

2.4  Pupuk Hayati Cair 

Pupuk hayati didefinisikan sebagai zat yang mengandung mikroorganisme hidup 

dan bila diterapkan pada benih, permukaan tanaman, atau tanah, dapat 

berkolonisasi dengan rhizosfer atau bagian dalam tanaman dan mendorong 

pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan pasokan atau ketersediaan nutrisi 

utama bagi tanaman inang (Vessey, 2003). Pupuk hayati adalah produk biologi 

aktif terdiri dari mikroorganisme yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, 

kesuburan dan kesehatan tanah, sedangkan komposisi mikroorganisme/ 

mikrofauna dan bahan pembawa penyusun pupuk hayati merupakan formula 

pupuk hayati (PERMENTAN, 2009). Menurut (Sutanto, 2002), pupuk hayati 

merupakan alternatif untuk memanfaatkan mikroorganisme tertentu dalam jumlah 

yang banyak untuk menyediakan hara serta membantu pertumbuhan tanaman. 
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yaitu dengan cara menambat nitrogen yang cukup besar dari udara dan membantu 

tersedianya fosfor dalam tanah. 

Pupuk hayati memberi manfaat bagi pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

hasil panen (Vessey, 2003). Pupuk hayati berperan menjaga lingkungan tanah 

melalui fiksasi N pada tanah yang kaya jenis mikro dan makro-nutrisi, pelarutan P 

dan kalium atau mineralisasi, pelepasan zat pengatur tumbuh tanaman, serta 

produksi antibiotik dan biodegradasi bahan organik (Sinha et al. 2014). Ketika 

pupuk hayati diaplikasikan pada benih atau tanah, mikroorganisme yang 

terkandung di dalamnya akan berkembang biak dan berperan aktif dalam 

pemberian nutrisi dan meningkatkan produktivitas tanaman (Singh et al.2011). 

Pupuk hayati berperan meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman dalam 

tanah karena mikroorganisme dalam pupuk hayati melakukan dekomposisi dan 

mineralisasi hara dari bahan organik tanah, pelarutan hara dari unsur anorganik 

yang komplek, dan memperbaiki sifat fisik tanah (James et al.2000). Pupuk hayati 

juga dapat meningkatkan mikroorganisme tanah yang bermanfaat, meningkatkan 

ketersediaan hara, memperbaiki agregat tanah, menghasilkan zat pemacu tumbuh 

dan tidak berbahaya bagi lingkungan (Syaputra et al.2011). 

Mikroorganisme yang umum digunakan sebagai bahan aktif pupuk hayati ialah 

mikroorganisme penambat N, pelarut P, dan mikroorganisme penghasil zat 

pengatur tumbuh (ZPT). Mikroorganisme yang teridentifikasi sebagai bahan aktif 

pupuk hayati ialah mikroorganisme penambat N, pelarut P, dan mikroorganisme 

penghasil zat pengatur tumbuh (ZPT) (Nisfuriahet al., 2020). Mikroorganisme 

pelarut fosfat mampu mengubah bentuk P terfiksasi menjadi P yang lebih larut 

dan mudah diambil tanaman (Rodriguest dan Fraga dalam Mittael et al.2008). 
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Tabel 5. Kandungan Pupuk Hayati Cair LOB 

Kandungan Satuan Jumlah 

Total Bakteri (CFU/ml)  2,21 x 1010 

Azospirillum sp. (CFU/ml) 3,12 x 106 

Azotobacter sp. (CFU/ml) 1,02 x 104 

Pseudomonas sp. (CFU/ml) 1,71 x 106 

Bacillus sp. (CFU/ml) 1,89 x 109 

Lactobacillus sp. (CFU/ml) 3,51 x 107 

Bakteri Penambat N (CFU/ml) 9,70 x 108 

Bakteri Pelarut P (CFU/ml) 2,30 x 105 

Bakteri Lipolitik (CFU/ml) 2,70 x 107 

Bakteri Proteolitik (CFU/ml) 1,42 x 108 

C-Organik (%) 2,46 

N-total (%) 1,66 

Auxin (ppm) 96,34 

Giberelin (ppm) 136,32 

Sitokinin :   
Kinetin (ppm) 69,98 

Zeatin (ppm) 48,24 

1. Bakteri Pelarut Fosfat  

Pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan. Beberapa mikroorganisme seperti pelarut 

fosfat (Pseudomonas sp. dan Bacillus sp.) yang hidup bebas di dalam tanah 

memiliki kemampuan dapat mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak larut 

menjadi tersedia melalui sekresi asam-asam organik sehingga tanaman dapat 

menyerap unsur P untuk mencukupi kebutuhannya (Campos et al., 2018). Pada 

jenis-jenis tertentu, mikroba pelarut P dapat memacu pertumbuhan tanaman 

karena menghasilkan zat pengatur tumbuh, serta menahan penetrasi patogen akar 

karena sifat mikroba yang cepat mengkolonisasi akar dan menghasilkan senyawa 

anti-biotik(Lestari, 2015). 

2. Bakteri Penambat Nitrogen 

Bakteri penambat N di daerah perakaran seperti Azotobacter yang mampu 

menghasilkan substansi zat pemacu tumbuh giberelin, sitokinin dan asam indol 

asetat sehingga pemanfaatannya dapat memacu pertumbuhan akar. Menurut 
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Simanungkalit et al. (2006) Azotobacter merupakan bakteri pemfiksasi N2 yang 

mampu menghasilkan zat pemacu tumbuh seperti giberelin, sitokinin, dan asam 

indol asetat, sehingga dapat memacu pertumbuhan akar. Berdasarkan hasil 

penelitian Isminarni et al. (2007) Azotobacter memiliki kemampuan menambat 

nitrogen sebesar 228 mg g-1 berat kering sel pada pH netral. Selain itu, 

penambahan Azotobacter pada pertanaman padi memiliki kemampuan menambah 

luas permukaan akar, panjang, dan bobot akar padi (Razie et al., 2005). 

Nitrogen yang terfiksasi oleh Azospirillum sp. akan diubah menjadi sebuah 

jaringan yang kemudian melalui proses dekomposisi, amonifikasi dan nitrifikasi, 

nitrogen yang terfiksasi tersebut akan berubah menjadi bentuk N-tersedia 

sehingga dapat diserap oleh tanaman. Selain mampu memfiksasi N bebas, 

Azospirillum sp. juga dapat menghasilkan hormon pertumbuhan berupa auksin, 

sitokinin dan giberelin. Apabila  keunggulan sifat  bakteri  ini dapat  dimanfaatkan  

dengan efisien,  maka kebutuhan tanaman akan unsur hara N dapat terpenuhi 

sehingga menghasilkan produktivitas yang optimal dan juga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk nitrogen kimia (Rosmalia, 2019).  

3. Bakteri Perombak Bahan Organik 

Penambahan pupuk hayati cair yang terdapat berbagai mikroorganisme seperti 

Lactobacillus sp. dan Bacillus sp.juga dapat membantu proses dekomposisi yang 

terjadi di dalam tanah, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan C-organik tanah. 

Menurut Hatmanti (2000),Lactobacillus sp. bersama bakteri kelompok Bacillus 

sp. (bakteri selulolitik) merupakan bakteri kelompok probiotik dan antibiotik. 

Mikroba probiotika menghasilkan asam laktat dan bakteri selulolitik 

menghasilkan enzim selulose, keduanya membantu dalam proses penguraian 

bahan organik tanah memecah komponen serat selulose dan lignoselulose 

sehingga dapat meningkatkan hara tanah. 

4. Fitohormon 

Penambahan pupuk hayati cair merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui kandungan fitohormon yang terdapat di dalamnya. 

Fitohormon yang terdapat di dalam pupuk hayati cair yaitu auxin, giberelin, dan 
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sitokinin. Babalola (2010)menjelaskan, mikroorganisme yang terkandung didalam 

pupuk hayati cair yang digunakan yang menghasilkan hormon- hormon seperti 

giberelin memicu perkecambahan dan pemanjangan batang yang mampu 

merangsang pertumbuhan tinggi tanaman, hormon auksin (IAA) memengaruhi 

tinggi tanaman melalui pemanjangan sel, pembentukan jaringan tumbuhan, dan 

respon terhadap rangsangan cahaya dan sitokinin dapat berfungsi untuk 

meningkatkan pembentukan anakan pada tanaman, sehingga anakan dapat 

ditingkatkan (Pavlista et al.,2013). 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada lahan sawah di Kecamatan Trimurjo, Lampung 

Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 hingga Januari 

2021. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Cogen di PT. Great Giant Food 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan di lahan adalah alat bajak, meteran/penggaris, tali, alat 

penyemprot, cangkul, sabit, plastik sampel, karung, dan alat tulis. Sedangkan alat 

yang digunakan di laboratorium adalah pH meter, ayakan 0,5 mm, tabung reaksi, 

pipet tetes, kertas saring, botol kocok, mesin pengocok, spektrofotometer, neraca 

analitik, labu ukur, labu didih, buret, pengaduk,labu Kjeldahl, alat destruksi, 

erlenmeyer, alat destilasi. 

 

Bahan yang digunakan di lahan adalah pupuk hayati cair (LOB), pupuk NPK, 

pupuk ZA, dan benih padi varietas Ciherang. Sedangkan bahan yang digunakan di 

laboratorium adalah sampel tanah, aquades, 5 ml K2Cr2O7 1 N ,10 ml H2SO4 

pekat, 5 ml asam posfat (H3PO4) 85% dan 5 ml NaF, indikator difeniamin, 

ferosulfat 1 N, 25 ml asam sulfat salisilat, 0,5 g Na2S2O35H2O, larutan katalisator, 

larutan borat, 25 ml NaOH 40%, HCl 0,1 N, pengekstrak Bray dan Kurts I 

(larutan 0,025 N HCl + NH4F 0,03 N).
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3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan. Pada masing-masing perlakukan dilakukan pengulangan sebanyak 3 

kali ulangan. Perlakuan penelitian disajikan pada tabel berikut (Tabel 6). 

Tabel 6. Perlakuan penelitian 

Kode Perlakuan 

Dosis per petak 

NPK 

(kg) 

ZA 

(kg) 

Pupuk 

Hayati Cair 

(ml) 

P0 (Kontrol) Pupuk Kimia 100% 8 8 - 

P1 Pupuk Kimia 100% +  

Pupuk Hayati Cair 100% 8 8 450 

P2 Pupuk Kimia 75% + 

Pupuk Hayati Cair 100% 6 6 450 

P3 Pupuk Kimia 50 % + 

Pupuk Hayati Cair 100% 4 4 450 

Keterangan : Dosis Pupuk NPK = 267 kg ha-1, ZA = 267 kg ha-1, dan Pupuk Hayati Cair = 
15 L ha-1 

 

Tata letak percobaan pada penelitian disajikan pada gambar berikut (gambar 2). 

P0U1 P1U1 

P2U1 P3U1 

  

P1U2 P2U2 

P3U2 P0U2 

  

P2U3 P3U3 

P0U3 P1U3 

 
Gambar 2. Tata letak percobaan penelitian 

Ulangan 1 

Ulangan 2 

Ulangan 3 

U 
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Masing-masing ulangan dilakukan pengambilan sampel. Penentuan titik sampel 

dilakukan dengan menarik garis diagonal pada masing-masing plot perlakuan. 

Setiap titik diambil sampel tanah dengan kedalaman 0 - 10 cm dan 10 - 20 

cm.Kemudian sampel tanah dikompositkan berdasarkan kedalamannya. Titik 

sampel disajikan pada gambar berikut (gambar 3). 

 
Gambar 3. Titik pengambilan sampel 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Persiapan Lahan 

Lahan yang akan digunakan memiliki panjang 100m dan lebar 3m dengan luas 

tiap petak yaitu 300m2. Pengolahan lahan dilakukan dengan cara lahan 

dibersihkan dari sisa jerami yang ada dengan mencabut sisa jerami. Pengolahan 

tanah dilakukan sebanyak dua kali.  

Pada pengolahan pertama, tanah diolah dengan menggunakan bajak jenis rotary 

dan setelah itu diberikan pupuk kompos dengan dosis 2 ton ha-1. Kemudian lahan 

yang telah dibajak selanjutnya diari 7 hari sebelum pengolahan kedua. Pada 

pengelolaan kedua, tanah digaru untuk memecahkan tanah menjadi bongkahan 

lebih kecil. Kemudian diberikan kombinasi pupuk hayati cair dengan dosis 20 L 

ha-1 dan charcoal diperkaya dengan asam humat dengan dosis 20 ton ha-1. 

 

2
 m

 

90 m  
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3.4.2  Penanaman 

Penanaman bibit padi dilakukan setelah pengaplikasian pupuk hayati cair 

dikombinasikan dengan charcoal diperkaya. Sebelum dilakukan penanaman padi, 

terlebih dahulu benih padi dilakukan penyemaian. Bibit yang siap ditanam adalah 

sekitar berumur 8-12 hari.Bibit padi ditanam pada titik sudut dari garis yang telah 

dibuat dengan menerapkan jajar legowo (6:1) pada penanaman bibit. 

3.4.3  Pengaplikasian Pupuk 

Pupuk yang diaplikasikan terdiri dari pupuk kimia dan pupuk hayati cair. 

Pengaplikasian pupuk dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada 7, 30, dan 45 HST. 

Dosis pupuk yang diaplikasikan ditentukan berdasarkan pada masing-masing 

perlakuan. 

3.4.4  Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman dilakukan setelah penanaman bibit di lahan. Pemeliharaan 

tanaman meliputi pemupukan, pengendalian gulma, hama dan penyakit, dan 

pengairan. 

Pemupukan dilakukan berdasarkan dosis pada masing-masing perlakuan. 

Sedangkan untuk pengendalian hama dan penyakit dilakukan pada 60 HST 

dengan menggunakan insektisida dan fungisida. Untuk pengendalian gulma 

dilakukan penyiangan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh disekitar 

tanaman. Pengairan dilakukan dengan membuka saluran air ketika dibutuhkan, 

karena kondisi lahan tidak selalu tergenang air atau macak-macak sehingga 

pengairan harus terus dikontrol. 

3.4.5  Pemanenan 

Pemanenan padi dilakukan pada saat tanaman padi memasuki fase generatif 

periode pemasakan bulir yaitu berumur 100 HST. Pemanenan dilakukan dengan 

memotong pangkal batang batang padi pada ketinggian 4 cm di atas permukaan 

tanah. 
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3.4.6  Pengamatan 

Pengamatan dilakukan pada beberapa parameter yaitu: 

a. Tanah 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui jumlah hara N, P, dan C-Organik 

Tanah. Analisis dilakukan dengan metode sebagai berikut (Tabel 7) : 

Tabel 7. Metode analisis tanah 

Parameter Metode Waktu 

pH H2O dan KCl -7, 50, dan 100 HST 

C-Organik Walkly-Black -7, 50, dan 100 HST 

N-total Kjedhal -7, 50, dan 100 HST 

P-tersedia Bray-1 -7, 50, dan 100 HST 

Keterangan : HST (Hari Setalah Tanam) 

b. Tanaman 

Pengamatan tanaman dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

produksi.Pengamatan dilakukan dengan parameter sebagai berikut (Tabel 8) : 

 

Tabel. 8 Parameter analisis tanaman 

Pengamatan Parameter Waktu 

Non-Destruktif 
Tinggi Tanaman 5, 20, 35, 50 HST 

Jumlah Anakan per Rumpun 5, 20, 35, 50 HST 

Destruktif 
Bobot Gabah Basah dan Kering 100 HST 

Total Berat Basah dan Kering 1000 Biji 100 HST 

Produksi Gabah Kering Panen (GKP) 100 HST 

Keterangan : HST (Hari Setalah Tanam) 

3.5  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian, selanjutnya dianalisis menggunakan 

analisis ragam uji F dengan taraf 5%. Jika berbeda nyata, selanjutnya dilakukan 

uji Duncan (DMRT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penambahan pupuk hayati cair meningkatkan ketersediaan N tanah, namun 

ketersediaan P meningkat pada 50 HST di kedalaman 0 – 10 cm dan C-organik 

pada 50 HST di kedalaman 10 – 20 cm dan 100 HST di kedalaman 0 – 10 cm 

dibandingkan perlakuan kontrol (Pupuk Kimia 100%). 

2. Penambahan pupuk hayati cair belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi dibandingan perlakuan kontrol (Pupuk Kimia 100%). 

 

3. Penambahan pupuk hayati cair mampu menekan penggunaan pupuk kimia, hal 

ini dapat terlihat bahwa penambahan pupuk hayati cair dengan pengurangan 

dosis pupuk kimia menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang sama 

dengan penggunaan pupuk kimia 100% tanpa penambahan pupuk hayati cair. 

 

5.2 Saran 

Pengaplikasian pupuk hayati cair merupakan salah satu solusi yang disarankan 

untuk menekan penggunaan pupuk kimia secara berlebihan yang dapat merusak 

kualitas lahan sawah tanpa menurunkan hasil pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut pada ketersediaan hara di dalam tanah dengan 

dosis pupuk hayati cair yang berbeda, sehingga dapat diketahui dosis yang efektif 

dan efesien pada penggunaan pupuk hayati cair.
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